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pencampuran yang mendesak minyak dari reservoir. Batasan injeksi CO, berdasarkan dari banyaknya sumber CO,
dengan kualitas yang baik (seminimum mungkin mempunyai kandungan air (H,O) atau dry gas), permasalahan yang
biasa didapatkan adalah korosi, terutama bila terjadi breakthrough diawal injeksi CO, pada sumur produksi.

Surfaktan adalah senyawa organik dengan molekul memiliki sedikitnya satu gugus hidrofilik dan satu gugus
hidrofobik dimana apabila ditambahkan ke suatu cairan pada konsentrasi rendah dapat merubah karakteristik
tegangan permukaan dan antarmuka cairan tersebut. Untuk meningkatkan recovery minyak secara optimum,
sejumlah uji terhadap surfaktan dilakukan di laboratorium seperti uji kompatibilitas, uji pengukuran IFT, uji
kestabilan terhadap panas, uji filtrasi dan uji adsorpsi semuanya dilakukan sebelum injeksi surfaktan diimplementasi
pada Lapangan “M”.

Metodologi

Dalam melaksanakan pekerjaan screening criteria penerapan surfaktan dan CO, Flooding di Lapangan ‘M” ini
dimulai dengan memahami kemampuan reservoir baik dari sisi geologi, tekanan reservoir, produksi, dan beberapa
parameter reservoir yang terdapat pada Lapangan “M”. Setelah memahami kondisi reservoir, kemudian
dilakukan proses screening terhadap metoda Enhanced Oil Recovery yang dianggap cocok terhadap kondisi
reservoir.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan masih tingginya minyak yang tertinggal di dalam reservoir (Sor) sangat potensial
untuk dilakukan EOR di Lapangan ini, dimana rata- rata masih diatas 30%, artinya produksi di Lapangan ini masih
bisa ditingkatkan lagi. Tahap selanjutnya adalah menentukan memilih metode EOR yang sesuai di Lapangan ini.

Tabel 1. Sor di Lapangan ‘M’

No. | Sumur | Sor, %
1 M-1 37.8
2 M-2 39.1
3 M-3 3357,
4 M-4 39.2
5 M-5 34.4
6 M-6 34.6
7 M-7 34.1

Selain Sor yang masih tinggi Recovery Factor atau perolehan yang masih berkisar 10% dari OOIP yang begitu
besar berkisar 150 MMSTB masih sangat memungkinkan lagi ditingkatkan factor perolehannya sampai 35% dari
OOIP.

Depth {ft)
EOR Method a 2,000 4,000 6,000

e | I
laiscible ! =

FlueGas i — Deep Enough for Required Pressairg
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e | —nm———
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i L™ | Do o R s
e

0 A3k O el ¥

: Range Lapangan ‘M"
Gambar .1. Screening Criteria berdasarkan kedalaman reservoir Lapangan ‘M’

Pada Gambar 1. diatas terlihat range kedalaman dari reservoir di Lapangan ‘M’ untuk beberapa metode EOR,
terlihat untuk injeksi kimia surfactant/polimer atau alkali juga injeksi CO2 memungkinkan untuk dilakasanakan di
W
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Gambar 4. Screening Criteria berdasarkan Oil Gravity Lapangan ‘M’
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Gambar 5. Screening Criteria berdasarkan Beberapa Parameter lain Lapangan ‘M’

Berdasarkan hal tersebut maka injeksi kimia dan injeksi CO2 tetap menjadi pilihan untuk Metode EOR di Lapangan
ini, dimana urutan prioritasnya adalah injeksi kimia (alkaline, surfactant atau polimer) dan injeksi CO2 menjadi
pilihan kedua untuk injeksi EOR di Lapangan ini, dengan catatan tersedia sumber CO2 yang cukup untuk
diinjeksikan ke dalam sumur. Keberhasilan injeksi surfaktan dan CO, ini sangat bergantung pada beberapa
parameter, yaitu tegangan antarmuka, rasio viskositas, pengembangan minyak, kebasahan (wettability),
permeabilitas batuan, °API minyak, saturasi fluida, dan heterogenitas reservoar. Oleh karena itu dalam pengujian
laboratorium ini akan dilakukan penentuan tekanan terbaur minimal (TTM) atau MMP (minimum miscibility
pressure) dan pengamatan kenaikan perolehan minyak pada beberapa tekanan injeksi di bawah maupun di atas TTM
dan menggunakan metode injeksi gas CO, secara kontinyu. Data yang diperoleh dapat digunakan untuk input
simulasi reservoar pada studi lebih lanjut.
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